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Lampiran 2 Surat Keterangan dari Mi Sudirman Pekalongan
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Lampiran 3 Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

1. Pedoman Wawancara

Nama Informan

a. Hasil wawancara dengan wali kelas MI Sudirman Pekalongan

. Sri Murdianingsih, S.Pd

Tanggal : 19 Mei 2024
Tampat : Ruang Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa yang ibu Proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan
ketahui  tentang kegiatan pembelajaran yang fleksibel dari kegiatan
p5? pembelajaran yang lain seperti waktunya, kegiatannya,

dan lain-lain, serta di dalamnya terdapat nilai-nilai
Pancasila.

2.  Bagaimana Kreativitasnya itu monoton seperti kalau menggambar
tingkat kreativitas ya menggambar saja. Siswa kelas 4 ini memiliki
yang dimiliki kreativitas yang cenderung rendah, bisa dilihat dari
siswa kelas 4 ini kegiatan pS membatik sebelumnya di museum batik
Bu? Pekalongan yaitu siswa praktik membatik tulis dan cap,

tapi, dalam praktek membatik itu, hasil karya dinilai
kurang memuaskan. Salah satu penyebabnya adalah
kurangnya variasi ide gambar yang dibuat anak.
Mayoritas anak cenderung memiliki ide yang hampir
sama

3. Lalu bentuk Penentuan kegiatannya membatik jumputan juga karena
kegiatan  seperti siswa kelas 4 ini memiliki kreativitas yang cenderung
apa dalam rendah, seperti kreativitasnya itu monoton kalau

implementasi  P5
untuk
menumbuhkan
kreativitas siswa
dan apa
alasannya?

menggambar ya menggambar saja, bisa dilihat juga dari
kegiatan p5 membatik sebelumnya di museum batik
Pekalongan yaitu siswa praktik membatik tulis dan cap,
tapi dalam praktek membatik itu, hasil karya dinilai
kurang memuaskan. Yaitu karena kurangnya variasi ide
gambar yang dibuat anak, mayoritas anak cenderung
memiliki ide yang hampir sama. Oleh karena itu upaya
perbaikan kegiatannya dengan memperkenalkan teknik
membatik jumputan. Anak melalui aktivitas bermain
warna sekaligus mengkoordinasikan gerakan mata dan
jari tangannya dalam menjumput atau mengikat kain
sehingga membentuk motif batik tertentu. Anak tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam
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Bagaimana  ibu
merencanakan
kegiatan pS
membatik

jumputan ini?

Bagaimana cara
menentukan tema
pada P5 dan pihak
mana saja yang
terlibat?

Tema apa yang
dipilih ibu untuk
pembelajaran  p5
dan apa alasannya
mengapa

menerapkan tema
tersebut?

Apakah di MI
Sudirman  sudah
memiliki tim
fasilitator ~ pada
pS?

membuat motif dan warna, tetapi juga bisa mengasah
kemampuan imajinasi dan ekspresi kreatif mereka.

Kalau perencanaan pada p5 itu diawali pembentukan tim
fasilitator, menganalisis tingkat kesiapan sekolah,
merancang tema, dimensi dan alokasi waktu, kemudian
menyusun modul dan terakhir merancang strategi
pelaporan proyek

Kalau menentukan tema yang pertama kita melakukan
tes diagnosis dulu

siswa dan wali murid, kalau wali murid kita mengadakan
sosialisasi di awal semester agar wali murid tahu kita
akan melakukan proyek apa, targetnya apa, dan biayanya
berapa. Kita tanya juga hal apa yang biasa dilakukan di
masyarakat contohnya adat istiadat, juga bisa dengan
hobi anak.

Untuk tema proyek penguatan profil pelajar Pancasila
yang diberikan pemerintah ada gaya hidup
berkelanjutan, kearifan lokal, bhineka tunggal ika,
bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi,
kewirausahaan. Disini sekolah bebas untuk memilih
tema sesuai kebutuhan, kondisi kita dan lingkungan
sekitar, untuk MI Sudirman Pekalongan mengambil dua
tema di tahun ini yaitu gaya hidup berkelanjutan pada
semester satu dan kearifan lokal di semester dua

Saya menentukan tema kearifan lokal dengan topik batik
karena batik merupakan kearifan lokal, yang mana untuk
tetap lestari dan mengenalkan anak sejak dini agar anak
mengingat sampai tua paling tidak anak mempunyai
bekal. Contoh kalau anak memproduksi sendiri atau jadi
pedagang batik, itu yang diharapkan seperti itu pada P5
karena batik juga merupakan simbol dari Kota
Pekalongan, dan kebetulan dekat dengan museum batik
kita kemarin melakukan pembelajaran kontekstual di
sana kita bawa anak-anak ke museum batik kita juga
pengenalan ke anak kemudian praktek mulai dari belajar
motif, belajar cara buat sketsa itu bagaimana dan praktek
batik tulis dan batik cap.

Kami belum memiliki tim fasilitator untuk membantu
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila,
kami hanya ada tim koordinasi seperti panitia yang akan
dibentuk ketika mau melakukan proyek, jadi nanti tim
koordinasi ini yang akan membantu saya dalam kegiatan,
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10.

I1.

Bagaimana
tingkat persiapan
MI Sudirman
dalam
menghadapi p5?

Bagaimana  ibu
mengalokasikan
waktu untuk
pembelajaran p5?

Bagaimana cara
ibu menyusun
modul pada
kegiatan  proyek
ni?

Untuk strategi
pelaporan proyek

Adapun untuk menggali pengetahuan tentang Kurikulum
Merdeka ini nanti Ibu dan guru-guru disini melakukan
pelatihan dan juga kegiatan, seperti KKG, diklat, dan
pengenalan platfrom Kurikulum Merdeka

tingkat kesiapanp astinya, kepala sekolah memberikan
dukungan baik secara material maupun moril kepada
guru-guru yang dipercaya untuk mengajar pembelajaran
ini dan juga sering mengadakan rapat pelatihan
penerapan P5 di sekolah karena pelaksanaan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila telah dilaksanakan
semenjak sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka
khususnya kelas 1 dan 4, karena baru dua kelas yang
menerapkan Kurikulum Merdeka, walaupun begitu
guru-guru lain juga ikut berpartisipasi untuk membantu
dalam kegitan proyek, seperti membantu dalam
menyiapkan media, alat dan bahan, serta dokumentasi.
Adapun pihak yang ibu libatkan dalam P5 ini yaitu
pertama kepala sekolah, yang kedua rekan kerja, ketiga
siswa, keempatnya wali murid, selain itu juga bisa
mendatangkan narasumber untuk proyek, tetapi karena
ini di kelas 4 bisa mengatasi sendiri jadi tidak ada
narasumber.

Untuk alokasi waktu setau saya sudah ada di Kurikulum,
tinggal kita masukan ke pembelajaran efektif dan dibagi
waktunya perminggu ada satu hari full untuk kegiatan
proyek dan untuk harinya setiap hari Sabtu, namun
biasanya bisa berubah, karena untuk waktunya fleksibel

Untuk membuat modul proyek saya belum bisa membuat
sendiri, jadi saya masih melihat dan mengadopsi modul
yang sudah disediakan oleh pemerintah di PMM
(Platfrom Merdeka Mengajar), kemudian bisa diubah
dan langkah-langkah yang disesuaikan dengan kondisi
dari peserta didik, Namun pada proyek ini saya
menerapakan persis langkah-langkahnya seperti pada
modul, cuman di modul ajar yang dibuat ini belum ada
asesmennya saya hanya menggunakan refleksi,
seharusnya asesmennya masuk dalam modul dibagian
belakang, ya karena ketidak paham saya mbak dalam
membuat modul ajar ini, masih belajar tentang
kurikulum baru, jadi ya masih ada kekurangan

Bentuk laporan, setau ibu dilakukan setahun sekali
diakhir tahun dan bentuk laporannya itu rapor P5 atau
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12.

13.

14.

bentuknya seperti
apa?

Bagaimana
langkah-langkah
pelaksanaannya?

Bagaimana
tahapan
pengenalan pada
proyek ini?

Bagaimana
tahapan
kontekstual pada
proyek ini

rapor proyek penguatan profil pelajar Pancasila, jadi
kegiatan proyek ini ada rapornya sendiri dan yang
didalamnya ditentukan data-datanya seperti temanya,
topik, dimensi yang diterapkan, dari hasil observasi dan
hasil instrumen evaluasi selama kegiatan proyek

dalam pelaksanaan kegiatan membatik jumputan sebagai
proyek penguatan profil pelajar Pancasila ada beberapa
tahapan, yaitu pengenalan, kontekstualisasi, aksi,
kemudian refleksi dan tindak lanjut serta evaluasi.

Langkah pertama, saya mengenalkan dan membangun
kesadaran siswa terhadap tema yang sedang dipelajari.
Pada tahap ini, harapannya anak mampu menyadari
pentingnya dari tema yang diangkat dari pelaksanaan P5
yaitu batik seperti yang saya katakan tadi bahwa batik
merupakan simbol kota Pekalongan oleh karena itu
penting membimbing anak agar bisa melanjutkan
kebudayaan lokal itu sendiri. Pengenalan juga anak bisa
terjun langsung baik lihat dari gambar langsung atau
video, kita juga bisa dengan mengenalkan tempatnya
langsung, kita ajak ke museum batik, kita ajak tuh
kemarin anak ke museum batik, di sana anak melihat
banyak batik, kita liat langsung cara membatik, terus
kemudian melihat alat-alat untuk membatik, oh ini
namanya canting, dan lain sebagainya.

Tahap Kontekstual dilakukan dengan mulai dibekali
pengetahuan tentang proyek yang akan dilaksanakan,
saya mengaitkan kegiatan membatik jumputan dengan
situasi atau permasalahan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari Saya ingin agar anak-anak bisa
merasakan pengalaman membuat batik sendiri dan
memahami proses yang tidak mudah jadi mereka bisa
lebih menghargai kaya seni tradisional. Lewat kegiatan
ini saya ingin mereka memahami budaya itu bisa
dijadikan cara untuk mengekspresikan diri. Jadi tidak
meniru motif tradisional, tapi juga bereksperimen
dengan pola-pola yang lebih personal. Saya dorong
mereka mencoba kombinasi warna dan pola-pola yang
bebas, mereka bebas mengekspreikan apa yang mereka
suka dan mereka rasakan. Kemudian peserta didik
membentuk kelompok. Kelompok ini dibagi atau dipilih
oleh guru. Kelompok dengan beragam latar belakang dan
minat mendorong pemikiran kreatif. Dengan adanya
kelompok juga bisa bertukar ide serta berkolaborasi yang
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15.

16.

Bagaimana
tahapan aksi pada
proyek ini?

Apakah ibu
melihat  adanya
perubahan dalam
kreativitas  siswa
saat  mengikuti
kegiatan proyek
ini?

memicu pemikiran kreatif Nah dari kelompok itu saya
bisa melihat anak yang bisa menerima perbedaannya
dengan temannya dalam satu kelompok, karena pasti
akan diwujudkan dengan perilaku anak, maksudnya
membaur atau tidak, apakah malah mengucilkan
temannya, ini bisa terlihat di kelompok itu, tapi selama
pengamatan ibu untuk kelas 4 sebagian besar anak-
anaknya sudah bisa membaur, disini saya selalu
mengingatkan mereka bahwa kita disini adalah keluarga,
jadi bersama teman-teman tidak boleh ada yang saling
membedakan satu sama lain, sama-sama kelas 4 dan
ciptaan tuhan Selanjutnya saya menayangkan video yaitu
pengetahuan tentang batik jumputan, batik jumputan itu
dari mana kemudian pengenalan ditayangkan video cara
pembuatan batik jumputan, setelah kita persiapkan alat
bahan kemudian yang perlu dibawa anak itu apa saja
seperti kelereng, baskom, karet untuk melatih tanggung
jawab siswa. Kemudian untuk pewarna dan kain mori
saya yang beli anak tinggal iuran, pewarna juga aman
khusus untuk anak praktek

Pada tahap ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaplikasikan kreativitas mereka secara langsung.
saya memberikan kebebasan kepada siswa untuk
bereksperimen dengan warna dan pola, sambil
memberikan bimbingan dan saran. Saya memastikan
anak-anak mengikat kain dengan benar, karena kalau
tidak kuat ikatannya warna akan menyerap dan hasil
polanya kurang bagus dalam penerapan dimensi kreatif
pada tahap ini, di sini tujuannya untuk melihat seberapa
anak itu dalam satu kelompok punya kreatif yang
berbeda-beda, jadi dalam pembuatannya ada yang bagus
kreativitasnya, ada yang masih terburu-buru sehingga dia
tidak memperhatikan apakah ini sudah pas apa belum,
sudah rapi apa belum, dan ada yang sudah langsung bisa
menerapkannya dan malah membantu temannya yang
kesusahan

Siswa saat mengikuti kegiatan proyek ini ada perubahan
pada kreativitas siswa yaitu anak mau buat motif sendiri
sesuai keinginan anak tidak sesuai arahan saya seperti bu
aku mau buat motif ini saja, warna ini, di semua
pinggirnya dikasih kelereng karena saya hanya
mencontohkan satu kali di tengah kain, kemudian teknik
warnanya diciprat jadi anak bisa mengeksplor guru
hanya mengarahkan, untuk tingkat kelas 4 SD menurut
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17.

18.

19.

20.

Bagaimana cara
mengukur dan
menilai  tingkat
keberhasilan
pelaksanaan PS5
terhadap

kreativitas siswa?

Bagaimana hasil
dari kegiatan
membatik

jumputan apakah
sudah sesuai
dengan harapan?

Selain
menumbuhkan
kreativitas siswa
nilai karakter apa
saja yang
didapatkan siswa
setelah
pelaksanaan PS5
ni?

Hambatan apa
saja pada
pelaksanaan

kegiatan pS

saya sudah cukup untuk membuktikan bahwa kegiatan
ini dapat menumbuhkan kreativitas siswa. Walaupun
kurang maksimal, harapannya bisa praktek sendiri tapi
kenyataannya masih ada yang dibantu atau dibimbing.
Kemudian anak dalam mengikat kurang kencang
padahal sudah diperingati untuk kencang agar bentuk
motifnya jadi tapi kenyataannya ada yang tidak kencang
mengikatnya

Melalui evaluasi ibu lakukan selama kegiatan dan setelah
pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Untuk menilai meningkat atau tidaknya kreativitas siswa
itu bisa melalui pengamatan, oh anak ini bisa
mengkreasikan motif dengan baik, menggunakan
kelereng untuk menambah motif ya seperti itulah
biasanya guru itu punya insting ini anak yang cekatan,
ini anak yang biasa saja, dan evaluasi ini dilakukan
dalam bentuk instrumen pernyataan yang sudah Ibu buat.
Jadi nanti setelah selesai kegiatan ini yang mengisi
instrumen tersebuat adalah siswa. Anak mau buat motif
sendiri sesuai keinginan anak, tidak sesuai arahan saya
seperti bu aku mau buat motif ini saja, warna ini, di
pinggirnya dikasih kelereng, teknik warnanya diciprat
jadi anak bisa mengeksplor guru hanya mengarahkan.

Kurang maksimal, harapannya bisa praktek sendiri tapi
kenyataannya masih ada yang dibantu atau dibimbing.
Kemudian anak dalam mengikat kurang kencang
padahal sudah diperingati untuk kencang agar bentuk
motifnya jadi tapi kenyataannya ada yang tidak kencang
mengikatnya

Selain fokus pada dimensi kreatif, adapun dimensi lain
yang muncul pada kegiatan ini yaitu berkebhinekaan
global, gotong royong, dan mandiri. Mandiri karena anak
membuat pola sendiri, kemudian berkebhinekaan global,
kegiatan praktik batik jumputan ini membantu
membangun pemahaman yang lebih baik tentang
keberagaman budaya dan menghormati perbedaan dalam
Masyarakat, gotong royong karena sudah bisa bekerja
sama dan berbagi tugas

Cuaca, kalau hujan atau mendung lama kain keringnya.
Kemudian anak kena warnanya bahkan kadang ada yang
jahil ke temannya dengan cara menciprati ke bajunya
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membatik
jumputan ini?

atau wajahnya padahal guru sudah mengingatkan agar
kerudungnya dimasukkan.

b. Hasil wawancara dengan siswa Kelas 4 M1 Sudirman Pekalongan

Nama Informan

: Jihan Talitha Ayni

Tanggal : 19 Mei 2024
Tampat : Ruang Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah benar di Iya, ada.
sekolah telah
melaksanakan
kegiatan  proyek
penguatan  profil
pelajar  Pancasila
atau p5?

2. Kegiatan Kegiatannya membuat batik jumputan
produknya seperti yaitu saya bisa membuat pola dikain
apa? dengan cara mengikat kain dengan karet

dan bermain warna.

Kegiatannya membuat batik jumputan,
lalu setelah selesai dijahit dijadikan baju.
perasaan saya senang dan gembira karena
bisa bikin karya sendiri, juga bisa belajar
budaya yang ada di Pekalongan yaitu
batik,

3.  Bagaimana
perasaan kamu Sangat senang karena bisa bikin karya
mengikuti kegiatan sendiri juga bisa belajar budaya yang ada
tersebut? di Pekalongan.

4. Apa yang paling Paling menarik saat pewarnaan pada kain,
menarik bagi kamu karena kita bebas untuk memilih warna.
dalam kegiatan
membatik
jumputan ini?

5. Apakah ada saya ada kesulitan dalam membuat ini
tantangan atau karena pewarnanya kena kerudung saya

kesulitan yang
kamu alami saat
kegiatan membatik
jumputan?

dan sedikit gugup takut nggak jadi, saat
mengikat kain dengan karet harus kencang
agar motifnya tidak berubah.
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Apakah dengan
kegiatan membatik
jumputan ini bisa
membantu  kamu
dan teman-teman
kamu dalam
berkreativitas dan
apa alasannya?

Apakah di sekolah
terdapat
pertunjukan
karya proyek?

hasil

ya bisa karena kita bisa membuat motif
sesuai keinginan dan pewarnaan kita bisa
memilih warna yang kita mau.

Ada, nanti ada gelar karya dan semua
siswa kelas 4 fashion show.

Hasil wawancara dengan siswa Kelas 4 MI Sudirman Pekalongan

Nama Informan

: Mukhammad Rakha

Tanggal : 19 Mei 2024
Tampat : Ruang Guru
No. Pertanyaan Jawaban

1.

Apakah benar di

sekolah telah
melaksanakan
kegiatan  proyek
penguatan  profil
pelajar  Pancasila
atau p5?

Kegiatan
produknya seperti
apa?

Bagaimana
perasaan kamu

mengikuti kegiatan
tersebut?

Apa yang paling
menarik bagi kamu

dalam kegiatan
membatik
jumputan ini?
Apakah ada
tantangan atau
kesulitan yang

kamu alami saat

Iya, ada.

Kegiatannya membuat batik jumputan,
kegiatan ini  saya bisa melakukan
menjumput kain dan mewarnai.

perasaan saya juga deg-degan, senang dan
gembira.

Saya paling suka saat mencelupkan kain
pada warna

kesulitan saya dalam membuat ini ketika
mengikat kain harus kecang agar pola yang
sudah dibuat jadi.
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kegiatan membatik
jumputan?

6.  Apakah dengan Ya bisa, karena kita bebas dalam membuat
kegiatan membatik pola dan bebas menentukan warna
jumputan ini bisa
membantu  kamu
dan teman-teman
kamu dalam
berkreativitas dan
apa alasannya?

7.  Apakah di sekolah Ada, Namanya gelar karya.
terdapat
pertunjukan  hasil
karya proyek?

2. Pedoman Dokumentasi

Keterangan
No. [Pernyataan Ada Tidak
1.  Modul proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila \
2. Data jumlah siswa kelas 4 MI Sudirman
Pekalongan \
3. Foto kegiatan saat proses pembelajaran
proyek \
4. Instrumen evaluasi proyek penguatan
profil pelajar Pancasila \
Hasil karya siswa kelas 4 MI Sudirman N
5.  Pekalongan
3. Pedoman Obervasi
Guru mempersipakanYa, guru dibantu dengan tim koordinasinya
sumber belajar proyek untuk menyiapkan alat dan bahan yang

dibutuhkan saat kegiatan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Guru  memakai modulYa, guru memakai modul proyek yang
proyek yang dibuat saatdisediakan dari pemerintah untuk refrensi yang
perencanaan pembelajarandiubah dan disesuiakan dengan kondisi peserta
proyek didik di kelas I, dan isinya ada profil modul,

tujuan, keterangan alat dan bahan, dan
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langkahlangkah kegiatan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila, cuman guru disini
belum adan evaluasinya baru ada refleksi.

Guru mendampingi prosesGuru mendampingi proses membatik jumputan
kegiatan membatikdengan memberi arahan dasar  yaitu
jumputan yang merupakanmenjelaskan  langkah-langkah ~ membatik
proyek penguatan profiljumputan, seperti cara melipat kain, teknik
pelajar Pancasila dalammengikat dengan tali serta pemilihan warna,
menumbuhkan  kreativitaslalu membiarkan siswa berkreasi bebas dalam
siswa, memilih motif dan warna. Guru memberikan
bimbingan saat siswa menemui kesulitan, tanpa
membatasi kreativitas mereka. Hal ini berhasil
menumbuhkan sikap mandiri, kreatif, dan
antusiasme siswa dengan cara gotong royong
dalam menghasilkan karya jumputan yang
beragam.

Siswa menghasilkan motifSiswa mencoba pola batik yang jumputan yang
dan variasi warna Yyagberagam antara satu kelompok dengan

bergam kelompok lainnya dan siswa mengeksplor
warna

Siswa aktif dalamSelama kegiatan proyek penguatan profil

pembelajaran proyekpelajar Pancasila berlangsung para siswa

penguatan profil pelajarmengikutinya dengan antusias dan aktif, serta

Pancasila saling membantu kelompok lain jika ada yang
kesulitan.

Guru menggunakanEvaluasi yang dilakukan guru  untuk

instrumen evaluasi yangpembelajaran proyek penguatan profil pelajar

sesuai dengan proyek Pancasila dengan observasi selama

pembelajaran dan mengisi rubrik

dalam bentuk instrumen keterlaksanaan
program dan instrumen evaluasi pencapaian
profil pelajar Pancasila dimensi kreatif.

terdapat kegiatan gelarKegiatan gelar proyek terlaksana dengan baik,
proyeknya, menampilkan karya siswa yang beragam dan
kreatif. Setiap siswa diberikan kesempatan
untuk memamerkan hasil batik jumputan
mereka di hadapan teman-teman dan guru.
Dalam kegiatan ini, siswa juga saling
memberikan apresiasi atas hasil karya masing-
masing, yang memupuk rasa saling menghargai
dan kebanggaan terhadap karya sendiri maupun
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karya teman.

Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara dengan Wali Kelas 4, dan Siswa Kelas 4

Gambar 2. Wawancara dengan Siswa Kelas 4
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Lampiran 5 Pengorganisasian Pembelajaran
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

Secara rinci pengorganisasian pembelajaran di Ml Sudirman dapat
diorganisir dalam bentuk struktur kurikulum yang dapat dideskripsikan dalam
penjelasan berikut:

Berdasarkan pada KMA No. 450 Tahun 2024 dan Buku Panduan
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah bahwa Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) pada Madrasah diterapkan secara bertahap. Pada tahun kedua
Implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang M1 dapat diterapkan pada Fase A
(kelas 1 dan 2), Fase B (kelas 4) dan Fase C (kelas 5) sedangkan kelas 3 dan 6 masih
menggunakan kurikulum 2013.

Dengan acuan dasar diatas, maka pengorganisasian pembelajaran untuk Fase
A (kelas 1 dan 2), Fase B (kelas 4) dan Fase C (kelas 5) di MI Sudirman merujuk
pada ketentuan yang dijelaskan dalam Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka.
Dalam panduan tersebut dijelaskan bahwa perngorganisasian pembelajaran adalah
cara madrasah mengatur pembelajaran muatan kurikulum dalam satu rentang
waktu. Pengorganisasian ini termasuk pula mengatur beban belajar dalam struktur
kurikulum, muatan mata pelajaran dan area belajar, pengaturan waktu belajar serta
proses pembelajaran.

Pengorganisasian pembelajaran di Ml Sudirman dibagi menjadi 2 (dua)
kegiatan utama, yaitu pembelajaran intrakurikuler yang berorientasi pada Capaian
Pembelajaran (CP) serta Kokurikuler dalam bentuk projek untuk pencapaian Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin. Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin juga dapat dirancang
secara terpadu/terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler atau ekstrakurikuler.

Selain intrakurikuler dan kokurikuler, Ml Sudirman menyusun keguatan
ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerja sama dan kemandirian peserta didik secara optimal.
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Lampiran 6 Dokumentasi Perencanaan Proyek
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Gambar 3. Modul Proyek Kelas 4 Tema Kearifan Lokal Membuat Batik Celup
Ikat
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Lampiran 7 Dokumentasi Pelaksanaan Proyek

Gambar 5. Tim Koordinasi Membantu Kegiatan dari Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila
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Gambar 6. Siswa Secara Berkelopok Mempraktekan Langkah-Langkah
Pembuatan Batik Jumputan
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Gambar 7. Siswa Melakukan Pengikatan pada Kain Untuk Pembentukan Polanya
dengan Dibimbing Oleh Guru

h IS

Gambar 8. Guru dan Siswa Melakukan Refleksi Kegiatan Proyek Membatik
Jumputan
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Gambar 9. Hasil Karya Batik Jumputan yang Dibuat oleh Siswa
Kelas 4
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Gambar 10. Kelas 4 Menampilkan Hasil Karyanya yaitu Batik Jumputan Saat
Gelar Karya pada Diselingi dengan Kegiatan Market Day dan Tarian Daerah.
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Lampiran 8 Evaluasi melalui Instrumen Monitoring Pelaksanaan Kegiatan
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Lampiran 9 Evaluasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
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